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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilskukan, dapat disimpulkan bahwa pola
komunikasi keluarga memiliki keicm.jmg'ﬂal dengan munculnya berbagai
bentuk kenakaln refimja df Dusus Bagan Kusik, Kalimintan Barat. Pola korminikasi
yang diterapkan oleh .!-:ehﬂ‘gn. m hﬂgsﬁng nw bagaimana anak
berp-erihhi--ﬁﬂ? ﬂlﬂmw Keluarga yang, mrﬂphn pola komunikasi
Protektif dan | aissez-Fuire cenderung gagal dalam mwtnlﬂ'i emosional yang
sdjmmng tua dan anak. Dalam pola pmtﬂ‘.ﬁﬁ dominasi arang tua yang terlalu
I:uut.w anak merasa tidak bebas untuk menyampaikan w dan kurang
memiliki ruang untuk mengembangkun kemampuan berpikir kritis dan mandiri
Sementars itu, poki Laissez-Faire yang cenderung membiarkan anak tanps arahan dan
pengawasan. menciptakan ketidakjelasan batasan serta lemahnya kontrol terhadap
parﬂnk anck. Kondisi ini pada akhimya mendorong remain untuk mengambil
keputusan-keputusan berisiko. seperti pernikahan dini, kehamilan di luarnikah, hingga
penolikan terhadap nasihat serta aturan dari orang fwa. Kumnonys dislog dan
kedekatan m-ﬂ.ﬂlﬁn dua pola ini membuat mm uﬁk dipahami dan
tidak ntuniﬂ':i'mnput Fﬂgimmﬂk mengutarikan masalah atau Iwi:lmgungﬂ.mwn
- keluarga m mmptan guh 'hilﬂumkﬂs: pluralistik  dan
kumemual menuﬂjuklan hasil vang lebih posit wmpmemukm karakter remaja,

Keterbukaan dalam Plﬂﬂhﬂllm nﬂng m&l. serta adanya dukungan
emosional yang konsisten menjadi ciri khas dari pola ini. Anak-anak yang tumbuh

dalam lingkunpan komunikasi wyang sehat dan suportif cenderung memiliki
kepercayaan diri yang lebih tinggi, kemampuan refleksi yang lebih matang, serta
kesadoran sosial yang lebih kuat. Mereka lebih mudah diarahkan, terbuka terhadap
diskusi, dan bersedia mendengarkan masukan dari orang tua, Penelition ini juga



menemukan bahwa faktor-faktor seperti lutar belakang pendidikan orang tua, kondisi
sosial ekonomi keluarga, serta budaya lokal tunit memengaruhi terbentuknys pola
komunikasi dalam keluarga. Dralam konteks Dusun Bagan Kusik, nilai-nilai tradisional,
keterbatasan akses pendidikan, dan dinamika relasi antaranggota keluarga menjadi
faktor penting vang tidak dapat diabaikan. Oleh karena itu. dapat ditegaskan bahwa
kenakalan remaja tidak hanya dipicu n]ah'mﬂﬁgkungan luar seperti teman sebaya
atau media, mhuﬁmmmgﬂwnﬁiﬂph Jeomumikasi mternal keluarga.
Orang tua mmmnmhﬂmmmhﬂt konsisten; terbuka, dan responsif
terhadap kebutuhan perkembangan psikologis anak sebagai upaya preventif terhadap
munculnya perilaku menyimpang.

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan dalam penelition ini, peneliti
mnhdgﬁ:nﬁ&b&npn saran yang diharpkan dapat menjadi masukan konstruktif bagi
pﬂuk-phk yang terkail. Saron-ssran mi ditnjukan untuk membantu memperkuat
peran komunikasi datam keluarga sebagai upaya pencegalian terhadap kasus kenakalan
remaja yang terjadi di lingkungan masyarakat Dusun Bagan Kusik, Kalimantan Barat.

L. Praktis

H-u.'d'ﬂﬂnn mmmltm ini, dzslnﬁmm' keluargn. khususnya

orang tua, menerapkan poly komunikasi yang dialogss, terbuka, dan empatik

:Ijhnllhuﬁltw{ngf perkembangan reajs. Pola komunikasi yang terlalu

otoriter, permisif, manpun protekiif tanpa diimbangi empati dan pengertian

hanya akan menciptakan hfrlmgm wnghh-ﬁin berjarak, Oleh karena itu,
orang tua perfu membangun ruang komunikasi dua arah vang memungkinkan
remajo untuk mengekspresikan perasaan, pikiran, don pengalaman mereka
tampa rasa takut atau dihakimi. Remaja diharapkan dapal membangun
komunikasi yang sehat dan terbuka dengsn orang tua atau wali. Selain itu.
remaja juga perlu meningkatkan kesadaran akan pentingnya kontrol diri,
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tanggung jawab terhadap keputusan pribadi,serta menjadikan keluarea sebagai
tempat utama untuk berbagi dan mencari solusi.
2. Akademis

Lingkungan pendidikan untuk meningkatkan literasi komunikasi di
hhngnnkzhmﬂnnfnkkams enakalan remaja terjadi bukon semata-mata
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